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UJI ADAPTASI CALON VARIETAS UNGGUL KENTANG DI DATARAN
TINGGI JAWA TIMUR

(Adaptation Test Of Promosing Of Potato Varieity In High-Land East Java)
Dioematijah, M.E Dwiastuti., N.F. Devy, dan D.D.Widjajanto

ABSTRAK

Tersedianya varietas unggul spesifik lokasi, merupakan salah satu altematif untuk
memecahkan masalah rendahnya produktivitas pada tanaman kentang, khususnya di dataran
tinggi Batu-Malang (Jawa Timur). Untuk itu, telah dilakukan uji adaptasi beberapa klon
kentang dari Balitsa-Lembang, di dataran tinggi Batu-Malang (Sumberbrantas), pada
ketinggian tempat 1600 m dpl. Karakteristik lahan termasuk dalam zona And. 2.2.3.1. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan varietas unggul adaptif, spesifik lokasi dan
berdaya hasil tinggi. Pengujian menggunakan rancangan acak kelompok, 6 perlakuan, 4
ulangan. Perlakuan terdiri dari 5 klon kentang (380501.9, 384091.11, 384101.2. 385080.9,
2.5.5) dan | varietas lokal (Granola) sebagai pembanding. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa klon. 2.5.5 paling menonjol diantara klon-klon lainnya, dengan potensi hasil 42.83 tha,
persentase umbi komersial tinggi (86%), tahan terhadap penyakit busuk daun serta kandungan
pati (10,99%), bahan padat (21%), dan spesifik gravity (1.27) diatas standar yang ditentukan
untuk bahan baku pembuatan pati kentang dan olahan. Klon 380501.9 dan 384101.2 meskipun
dapat tumbuh baik dan menghasilkan umbi total serta persentase umbi komersial lebih tingg
dari Granola. tetapi kualitasnya kurang disukai. Klon 380501.9 umbinya bermata dalam,
sedang klon 384101.2 persentase umbi komersialnya kurang dari 70%. Klon 2.5.5 berpeluang
untuk dikembangkan sebagai varietas unggul harapan di dataran tinggi Malang
(Sumberbrantas).

Kata kunci: Kentang, varietas, adaptasi, lahan kering, dataran tinggi.

ABSTRACT

Availability of potato superior varieties is one of the problems in potato plantation at high land
region, especially in East Java. Therefore, adaptation test on several potato clones produced by
Balitsa-Lembang was conducted in Batu-Malang (And. 2.2.3.1) with elevation of 1600 m
above see levels. The aim of research was to get the new adaplive superior varieties of potato.
Six treatments were evaluated by using RBD with four replications. The treatments were
380501.9. 384091.11. 384101.2. 385080.9, 2.5.5. and Granola (local variety) as a control.
Potato clone with code of 2.5.5 gave the highest of yield (42.83 t/ha). marketable yield
percentage (86%). starch content (10.99%), dry matter (21%), and specific gravity (1.27) for
starch production materials and processing among the others. 2.5.5 was also resistance to late
blight. The others potato clones with code 380501.9 and 384101.2 produced higher yield and
higher marketable yield percentage than Granola, but both tuber quality were less prefered.
The tuber bud of 380501.9 was not hard whereas the marketable percentage of 384101.2 less
than 70%. It seems that 2.5.5 could be considered to be a promising varieties.

Key word : Potato, variety, adaptation, dry land, high elevation.
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PENDAHULUAN

Tersedianya varietas unggul spesifik lokasi, masih merupakan kendala dalam usahatani
kentang. sehingga rata-rata hasil panen per hektar relatif rendah. yaitu 12.6 tha. dibandingkan
rata-rala dunia sebesar 15.1 t/ha balkan dengan rala-rata Eropa yang mencapai 40 vha
(Ashandi. 1995),

Varietas-varietas yang telah dilepas seperti Cipanas, Cosima, Segunung dan Granola.
masth bersifat unggul nasional. Varictas asal introduksi. beberapa diantaranya berpeluang
untuk dikembangkan di dataran tinggi. Sampai saat ini, varietas yang banyak ditanam petam
di dacrah Sumberbrantas adalah Granola, dengan hasil rata-rata antara 15-20 tha. dan potensi
hasilnya 20-40 ton/ha. Varietas ini mempunyai sifat peka terhadap penyakit busuk daun dan
udak cocok untuk keperluan proscsing, karena kandungan bahan padatnya rendah. Varietas
yang dikehendaki oleh industri olahan adalah varietas yang mempunyai kandungan bahan
padat lebih dari 20% atau mempunyai ‘specific gravity' lebih dari 1.07 seperti varetas-varietas
Hertha. Diamant, dan Atantik (Sahat dan Ashandi, 1996). Morena adalah varietas introduksi,
cocok untuk kentang goreng, kripik dan krupuk kentang, sedang Mondeal baik untuk knpik
dan krupuk kentang (Anonim, 1994). Oleh karena itu perlu uji adaptasi varetas, terutama
terhadap varielas-varietas yang mempunyai potensi untuk dikembangkan di dataran tinggi.
guna memenulu permintaan kentang, baik sebagai sayuran maupun bahan olahan lainnya. -

Jawa Timur sebagai salah satu sentra produksi tanaman hortikultura, kentang, memiliki
wilayah pengembangan yang agroekologinya spesifik seperti wilayah Batu-Malang. Untuk itu
diperlukan varietas-vareitas unggul yang memiliki adaptasi optimal terhadap agroekologi
spesifik. Beberapa klon-klon kentang harapan untuk dataran tinggi dari Balitsa Lembang.
seperti klon-klon 380501.9. 384091.11. 384101.2, 385080.9 dan 2.5.5. perlu diuji adaptasikan
di lingkungan spesifik Batu-Malang. agar diperoleh varietas unggul anjuran yang bersifat
unggul adaptif dan berdaya hasil tinggi. Varietas unggul merupakan salah satu komponen
produksi yang mudah dapat diterapkan oleh petani dan tidak beresiko tingg1 terhadap
lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Pengujian dilaksanakan di lahan petani Dusun Sumberbrantas, Desa Tulungrejo.
Kecamatan Bumiaji, Kabupaten Malang, pada ketinggian tempat 1600 m dpl., dari bulan
Nopember 1997 hingga April 1998. Karakteristik agroekologi termasuk dalam zona And
2.2.3.1 (Legowo. dkk.. 1996), jenis tanah Andosol, curah hujan rata-rata 2087 mm/tahun.

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok, 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari 5
klon ken!ang dataran tinggi. dari Balitsa Lembang dan 1 varietas lokal (Granola) sebagai
pembanding. Ukuran petak/guludan 0.60 m x 5.50 m, jarak tanam 25 cm x 80 cm. jumlah

tanaman 20/guludan. Macam perlakuan yang diuji adalah klon kentang: 380501.9, 384091.11.
384101.2, 385080.9, 2.5.5, dan Granola.

_ l?enanaman dilaksanakan pada akhir bulan Nopember 1997. Pemeliharaan tanaman
meliputi: pemupukan, penyiangan, pembumbunan, pengendalian hama dan penyakit dilakukan
berdasarkan paket rekomendasi bercocok tanam Kkentang yang dihasilkan oleh Balitsa
Lembang (Suwandi dkk., 1989).

. Sebelum tanam. tanah diolah dengan cara dibajak dan dicangkul sedalam 20~40 cm,
dibiarkan selama 1-2 minggu. Setelah itu tanah diratakan dan dibuat gantan-garitan dengan jarak
tanam 80 cm x 25 cm. cara petani 80 cm x 30 cm. Garitan tersebut merupakan tempat umbi
ditanam dan untuk meletakkan pupuk. Pupuk kandang sebanyak 15 kg (30 tha) diberikan pada tiap

229

.



Prosiding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 9798

garitan, dengan disebar merata sepanjang garitan, 1 minggu sebelum tanam. Cara petani, sclain
pupuk kandang (20 t/ha), ditambahkan pula pupuk Guano sebanyak 1,2 t/ha.

Pada saat tanam, umbi diletakkan dalam garitan dengan jarak 25 cm dan di kanan-kir umbi
ditambahkan pupuk NPK (17-17-17) '/ bagian dari takaran 1,5 t/ha atau setiap garitan diberikan
200 gram NPK. NPK sisanya diberikan pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam, masing-masing
bagian%.CampdaMNPKsebanyaklmmbeﬁkanZkaﬁ,sammrmndanJOMﬁMh
tanam. Disamping NPK, ditambahkan ZA sebanyak 1 kw/ha, diberikan saat tanam, 20 dan 30 hari
setelah tanam. Penyiangan dilakukan 3 kali yaitu setelah bibit tumbuh, sekitar 2 minggu setelah
tanam, selanjutnya pada umur 4 dan 8 minggu Pada saat penyiangan, diikuti pula dengan
pembumbunan, schingga barisan tanaman merupakan guludan. Penyiangan dan pembumbunan
pada cara petani hanya dilakukan sekali, pada umur 30 hari setelah tanam.

Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan intensitas serangan hama dan
penyakit. Data pertumbuhan yang diamati adalah daya tumbuh, tinggi tanaman, jumlah
percabangan, potensi hasil umbi, hama dan penyakit penting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur tumbuh rata-rata dari 5 klon yang diuji umumnya sama yaitu 2 minggu setelah
tanam, demikian pula dengan varietas Granola. Daya tumbuh pada masing-masing klon, rata-
rata diatas 70%, kecuali pada klon 384091.11 (68%).

Pertumbuhan tinggi tanaman umur 4 minggu setelah tanam. klon 384101.2, 2.5.5, dan
380501.9 lebih tinggi (rata-rata 24 cm) dibanding klon lainnya (rata-rata 6 cm), maupun
Granola (9 cm). Namun pada umur 6 dan 8 minggu, pertumbuhannya relatif seimbang, dengan
tinggi tanaman berkisar antara 3549 cm dan 54-69 cm. Sedangkan jumlah cabang utama
berkisar antara 2-3. |

Dari awal pertumbuhan, klon 384091.11 tampaknya kurang dapat beradaptasi dengan {
baik pada ketinggian 1600 m dpl., yang terlihat dari persentase daya tumbuh yang rendah
(<70%), pertumbuhannya terendah serta peka terhadap serangan penyakit busuk daun. Dengan
tingkat kematian 68% dan luas serangan mencapai 100%, klon ini tidak mampu menghasilkan
umbi. Hasil ini didukung oleh data seleksi klon silangan oleh Balitsa Lembang, yang
menunjukkan bahwa dari 40 klon terseleksi, lebih dari setengahnya (23 klon) terserang
penyakit busuk daun (Laporan Tahunan Balitsa Lembang, 1997).

Klon lain yang pertumbuhannya lebih rendah dari varietas lokal (Granola) adalah 2.5.5.
Sebenarnya klon ini tidak tergolong habitus rendah, tetapi karena pertumbuhannya menjalar
setelah mencapai ketinggian 56 cm. Sedang pada varietas Granola yang sudah lama
beradaptasi di Indonesia, pertumbuhannya sedikit mengalami pcrubahan yaitu lebih tinggl: (59
cm) dibanding pertumbuhannya pada tahun 1993 pada penelitian daya hasil beberapa varietas
kentang introduksi dengan tinggi 48 cmn (Fathullah, dkk., 1993). Agroklimat yang berbeda
diduga merupakan salah satu faktor penyebab perbedaan ini.

Dari segi percabangan, jumlah cabang utama sebanyak 3 cabang utama terdapat pada
klon 380501.9 dan Granola. Banyaknya cabang utama cenderung akan mempengaruhi ukuran.
jumlah umbi, bobot dan hasil panen (Fathullah, dkk., 1993). Hal ini tidak terjadi pada klonj
klon yang diuji. Klon 2.5.5 dan 384101.2, memiliki jumlah cabang utama rata-rata 2. tetapi
bobot umbi per petak dan jumlah umbi per tanaman lebih tinggi dari klon 380501.9 maupun
Granola yang memiliki cabang utama rata-rata 3. Bobot umbi pada klon 2.5.5 dan 384101.2.
masing-masing 17.67 kg/petak (12 umbi/tanaman) dan 8.58 kg/petak (12 wmbi/tanaman).
Sedang klon 380501.9 bobotnya 7.29 kg/petak (8 umbi/tanaman) dan Granola 4.07 kg/petak
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(8 umbi/tanaman). Dari ukuran umbi. klon 2.5.5 paling menonjol, memiliki umbi komersial

sebanyak 86%., lebih tinggi dari Granola maupun klon 380501.9 (Tabe 1).

Tabel 1. Hasil umbi dan umbi komersial beberapa klon kenléng: Malang, 1998.

e — 2 i Y

Klon/vanietas | Bobot umbi/ Jumlah umbi/ Umbi komersial | Potensi hasil
petak (kg) tanaman (umbi) (%) (Vha)

380501.9 7,29 be 8b 79 d 17,67
384091.11 - - - -

384101.2 8,58 ¢ 12 ¢ 68 ¢ 20,80
385080.9 0,59 a 3a 22a 4% -

2.3.5 17,67 d 12 ¢ 86 e 42,83

Granola 4,07 abc 8b 62 b 9,87

BNT = 0,05 5,90 2,11 2,10 -
Keterangan Angka rata-rata dalam satu kolom yang dikuti huruf sama udak berbeda nyata (p=01 05) menurut up Beda Nyata

Terkeall

Aphid, ulat daun, lalat daun dan penyakit busuk daun adalah hama-hama dan penyakit yang
banyak dijumpai. Jumlah Aphid terbanyak terdapat pada klon 384101.2 (49 ekor/tanaman sampel)
dan paling sedikit (11 ekor/tanaman sampel) pada klon 384091.11. Serangan ulat daun relatif sedikit
yaitu antara 3-7 ekor/tanaman sampel. Sedangkan serangan lalat daun berkisar antara 9-32%.

Gangguan yang disebabkan oleh hama-hama tersebut pada klon-klon yang diuji, tergolong
ringan, karena tidak menyebabkan kerusakan yang berarti atau kematian pada tanaman tetapi
perannya sebagai vektor virus jauh lebih berbahaya, karena dapat mengakibatkan kerugian ekonomi
yang cukup tinggi. Kehilangan hasil kentang akibat virus berkisar antara 25-90% untuk virus daim
menggulung. Virus Y antara 40-80%. virus X antara 6-30%, virus S antara 10-25%, kombinasi virus
daun menggulung dan virus Y antara 50-80% (Duriat. 1989).

Berdasarkan tingkat kematian dan persentase serangan penyakit busuk daun yang bersifat
endemis pada semua daerah penghasil kentang di Indonesia, ada 2 klon yang relatif tahan. artinya
dapat terserang oleh penyakit busuk daun tetapi tidak mengalami kematian. Klon-klon tersebut adalih
384101.2 dan 25.5, masing-masing dengan persentase serangan 33% dan 25%, dan tingkat
kematiannya 0% (Tabel 2). Hasil evaluasi plasma nutfah di Cibodas-Lembang, persentase serangan
penyakit busuk daun pada klon 384101.2 lebih rendah (0%). Perbedaan persentase serangan penyakit
ini, diduga mengakibatkan perbedaan potensi hasil yang diperoleh yaitu 20,80 t/ha (di Malang) dan
29.8 t/ha (di Cibodas). Pada klon 2.5.5 potensi hasilnya di Malang mencapai 42.83 tha. sedang di
Magelang 16.5 tha (Anonim, 1996a). Perbedaan hasil ini, seliin disebabkan oleh tingginya
persentase serangan penyakit busuk daun yang mencapai 55%, juga oleh agroklimat yang berbeda
(Magelang di dataran medium) serta oleh perbedaan ukuran umbi komersial (Malang: 86%.
Magelang: 55%).
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Tabel 2. Tingkat kematian dan persentase serangan penyakit busuk daun pada beberapa klon
kentang. Malang, 1998.

—a__

Klon/varietas Tingkat kematian (%) Persentase serangan (%)
380501.9 5ab 50 ab
384091.11 68 d 100 ¢
384101.2 Oa 33a
385080.9 3 ¢ 100 ¢
255 00000 a 25 a
Granola 14b 67b
BNT = 0,05 13,86 25.36
Keterangan: Angka rata-rata dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p=0 05) menurut uji Beda Nyata
Terkecil.

Pada varietas Granola, persentase serangan penyakit busuk daun mencapai 67%, dengan
tingkat kematian 14%. Potensi hasilnya 9.87 tha (umbi komersial 67%), lebih rendah dari yang
dihasilkan di Cibodas, sebanyak 23,4 vha, dnegan persentse serangan penyakit busuk daun 0%,
umbi komersial 87% (Anonim, 1996b). Dibandingkan dengan hasil pada tahun 1993 di Banaran-
Malang (8,84 t/ha), tefjadi sedikit peningkatan hasil pada varietas Granola di Sumberbrantas -
Malang (Fathullah, dkk., 1993).

Terdapat 3 klon yang menghasilkan umbi lebih banyak dari varietas Granola, yaitu klon
380501.9, 384101.2, dan 2.5.5, masing-masing dengan bobot umbi 7.29 kg/petak (setara dengan
17.67 tha), 8.58 kg/petak (setara dengan 20,80 vha) dan 17.67 kg/petak (setara dengan 42,83 tvha).
Bobot umbi pada varietas Granola 4.07 kg/petak, setara dengan 9.87 t/ha (Tabel 2). Klon 380501.9.
tampaknya lebih adaptif, bila dibudidayakan di daerah Cibodas-Lembang, karena potensi hasilnya
dapat mencapai 41.5 tha, dengan umbi komersial sebanyak 90% dan tidak mengalami gangguan
oleh penyakit busuk daun (Laporan Tahunan Balitsa Lembang Tahun 1996/1997). Demikian juga
dengan varietas Granola, di Cibodas dapat menghasilkan 23,4 t/ha, sedang di Malang hanya 9.87
tha Klon 2.5.5, lebih adaptif di dataran tinggi Malang (Sumberbrantas) daripada di dataran
medium Magelang, karena perbedaan hasilnya cukup tinggi. sekitar 26,33 t/ha (di Malang: 42.83
t/ha. Magelang 16,5 vha) lebih tinggi dibandingkan dengan produksi rata-rata nasional (12,6 tha).

Pada saat panen, umbi-umbi dikelompokkan menurut kelasnya, berdasarkan ukuran umbi.
yaitu umbi kriel (<30 g/umbi), umbi bibit (30-60 g/umbi), dan umbi komersial (>60 g/umbi).
Persentase umbi komersial dari 5 klon yang diuji, rata-rata diatas 50%, kecuali pada klon 385080.9
hanya 22%. Persentase umbi komersial tertinggi adalah pada klon 2.5.5 scbesar 86% sedang
Granola 62%. Persentase umbi komersial sebaiknya tidak kurang dari 70%. Klon yang memenuhi
kriteria ini adalah klon 3805019 dan 2.5.5., tetapi klon 380501.9 ini kurang disukai karena
umbinya bermata dalam.

Karakteristik fisik umbi, yang menentukan ciri varietas kentang diantaranya terletak pada
warna batang, daun, bunga, kulit umbi, daging umbi. bentuk umbi. serta dalam dan dangkalnya
mata umbi (Sahat dan Sunarjono, 1989). Dari 4 klon yang dapat dipanen. umumnya kulit umbi
berwarna kuning. dengan daun hijau sampai hijau tua, bunga putih-ungu. bermata dangkal-dalam
dengan bentuk umbi bulat-lonjong.

Dari segi kualitas umbsi, terdapat 3 klon yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai
bahan baku pembuatan pati kentang, yang banyak digunakan dalam berbagai industn.
diantaranya industri kertas, tekstil, makanan, dan atau industri pcrekat (Laksmi. 1989). Klon-
klon tersebut adalah 380501.9. 384101.2. dan 2.5.5 yang mengandung bahan padat 220%.
kadar pati cukup linggi. masing-masing 7,67%. 7.63%, 10.99% dan specific gravity 21.07 .
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Selain sebagai bahan baku pembuatan pati kentang, klon-klon tersebut, juga klon-klon
lainnya dapat dimanfaatkan scbagai kentang rebus atau soup kentang. Demikian juga dengan
varietas Granola. Sebagai soup kentang, air rebusannya tidak keruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Klon 2.5.5 dapat beradaptasi baik di dataran tinggi Malang (Sumberbrantas) dan
memberikan hasil total umbi tertinggi (42,83 vha) dan persentase ukuran umbi komersial 86%
vang secara nyata lebih tinggi dari varietas Granola. Umbi klon 2.5.5 dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan pati kentang, kentang rebus dan soup kentang. Sedang kKlon~ =
380501.9 dan 384101.2 meskipun dapat tumbuh baik dan hasil umbi total serta persentase
umbi komersial yang dihasilkan lebih tinggi dari Granola, tetapi kualitas umbinya kurang
disukai. Klon 380501.9 umbinya bermata dalam, sedang klon 384101.2 persentase umbi
komersialnya kurang dari 70%.

Berdasarkan hasil terscbut di atas, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut pada luasan
yang lebih memadai, agar hasil yang telah diperoleh betul-betul mantap dan dapat dianjurkan
untuk dikembangkan.
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DISKUSI

1. Ir. Agus Sugiyatno:
Luas serangan dinyatakan dalam persen. biasanya luas dinyatakan dalam m?, ha, dan
sebagainya. Apakah yang dimaksudkan adalah intensitas serangan ?
Ir. Djoema'ijah
Yang dimaksud luas serangan dalam parameter ini adalah banyaknya/jumlah tanaman
yang terserang, sedang intensitas serangan adalah tingkat keparahan serangan pada
tanaman. Misalnya luas serangan mancapai 100% artinya seluruh tanaman terserang,
tetapi tingkat kerusakan/keparahan atau intensitas serangannya hanya 10%.

2. Ir. Suharivono

Varietas Granola yang banyak diusahakan di dataran tinggi. apakah masih mempunyai
prospek yang baik untuk diusahakan pada waktu vang akan datang, dan dimana cara
memperoleh bibit varietas Granola yang berkualitas. ciri-ciri benih yang baik itu
bagaimana? ;

Ir. Djoema'ijah

Pada waktu yang akan datang Granola masih mempunyai prospek yang baik. karena jenis
kentang ini sangat disukai oleh pasar. Cara mendapatkan bibit Granola dapat di
penangkar-penangkar bibit kentang yang tersebar di sentra-sentra produksi.
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